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Abstract

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hasil
penerapan metode pembelajaran role playing pada
pembelajaran fisika materi besaran dan satuan dalam usaha
meningkatkan motivasi belajar siswa. Penelitian ini
dilaksanakan menggunakan metode penelitian tindakan
kelas. subyek penelitian ini adalah siswa kelas X IPA
SMA Negeri 1 Tahuna yang terdiri dari 40 siswa.
Pembelajaran pada siklus 1 belum berhasil karena
sebagian besar anak yang tidak ikut bermain peran dan
mereka menjadi kurang aktif, sehingga cenderung
bermain. Selanjutnya pada siklus kedua peneliti
malakukan pengawasan yang ketat sehingga para siswa
menjadi serius belajar dan mampu meningkatkan
motivasi  belajar yang secara tidak langsung
meningkatkan aktivitas belajar siswa dan bersinergi
pada hasil belaajar siswa. Penerapan metode
pembelajaran role playing pada pembelajaran fisika
materi besaran dan satuan dapat meningkatkan motivasi
belajar siswa dan juga meningkatkan aktivitas belajar
siswa yang bersinergi pada peningkatan hasil
belajarnya.
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PENDAHULUAN

Pencapaian tujuan pembelajaran yang optimal didasarkan pada proses
pembelajaran. Banyak elemen dalam proses pembelajaran yang dapat menjadi
factor pendukung pencapaian tujuan pembelajaran yang optimal. Diantaranya
adalah sumber belajar (Jailani dan Hamid, 2016), kelompok belajar (Dascalu, dkk:
2014), motivasi belajar (Emnda, 2018), kurikulum, guru, dll. Banyak penelitian
yang telah meneliti bahwa motivasi merupakan salah satu factor pendukung,
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seperti Cook dan Artino. Salah satu hasil penelitian Cook dan Artino (2016)
menjelaskan bahwa kinerja yang optimal dalam suatu pembelajaran dihasilkan
dari tindakan yang dimotivasi oleh kepentingan intrinstik atau nilai ekstrintik yang
terintegrasi dan terinternalisasi dalam diri peserta didik tersebut.

Pembelajaran yang menitikberatkan pada siswa sehingga menigkatkan
keaktifan siswa dalam kegiatan pembelajaran tersebut akan bermakna dan
diharapkan mampu menumbuhkan nilai-nilai yang dibutuhkan siswa dalam
menenmpuh kehidupannya terlebih dalam pembelajaran para siswa mampu
mengkonstruksi pengetahuannya sendiri (Wahyudi, 2017). Berinovasi dalam
membuat keputusan pada saat merancang dan melaksanakan proses pembelajaran
merupakan suatu kewajiban para pendidik (Asyhari & Diani, 2017).

Pembelajaran Fisika merupakan pembelajaran yang memiliki syarat
mutlak pemahaman konsep untuk mendapatkan hasil belajar yang optimal. Hal ini
mengidentifikasikan bahwa pelajaran Fisika bukan merupakan pelajaran yang
menitikberatkan pada hafalan konsep semata, namun membutuhkan pemahaman
dan penerapan konsep tersebut (Purwanto, 2012). Oleh sebab itu dalam
pelaksanaan pembelajaran pada bidang studi Fisika diperlukan strategi dan
metode pembelajaran yang mampu membuat pembelajaran berpusat pada siswa
sehingga memberikan pemahaman yang mendalam akan materi tersebut serta para
siswa mampu mengaplikasikan pemahaman tersebut dalam penyelesaian masalah
sehari- hari yang ditemuinya.

Metode pembelajaran Role Playing mampu menumbuhkan aktivitas siswa
(Oktavianty, 2011). Metode Role Playing atau lebih dikenal dengan metode
pembelajaran bermain peran umumnya menyampaikan pesan pembelajaran
melalui sandiwara, drama, berita. Metode pembelajaran role playing memberikan
kesempatan bagi peserta didik untuk mendapatkan pengalaman belajar melaui
aktivitas fisik (Paudi, 2019). Demikian dengan temuan penelitian Sugiharti (2009)
juga menyimpulkan bahwa penerapan metode pembelajaran role playing pada
pembelajaran fisika dapat meningkatkan hasil belajar kognitif peserta didik itu
sendiri.

Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti terarik untuk meningkatkan
motivasi belajar siswa dengan menerapkan metode pembelajaran role playing
pada pembelajaran Fisika materi besaran dan satuan. Adapun rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah apakah penerapan metode pembelajaran role playing
pada pembelajaran fisika materi besaran dan satuan dapat meningkatkan motivasi
belajar siswa?. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hasil penerapan
metode pembelajaran role playing pada pembelajaran fisika materi besaran dan
satuan dalam usaha meningkatkan motivasi belajar siswa.

METODE

Penelitian ini dilaksanakan menggunakan metode penelitian tindakan
kelas, dimana metode penelitian ini merupakan suatu metode penelitian yang
dihadirkan untuk memecahkan masalah pembelajaran yang merupakan evaluasi
diri dari pembelajar (Wibawa, 2003), yang terdiri dari empat tahapan setiap siklus,
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yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Tahapan penelitian
digambarkan seperti pada gambar 1 (Sanjaya, 2016). Pada tahap perencanana
peneliti membuat rencana dan scenario pembelajaran, juga memnbuat media dan
alat bantu pembelajaran. Selanjutnya pada tahapan pelaksanaan peneliti
mengimplementasikan skenario atau rencana pembelajaran yang telah disusun.
Tahapan observasi dilaksanakan bersamaan dengan tahapan pelaksanaan, dan
untuk tahapan refleksi, peneliti mengkaji hasil dari penerapan dan observasi
proses pembelajaran dan mengambil keputusan hasil penelitian.

Yang menjadi subyek penelitian ini adalah siswa kelas X IPA SMA
Negeri 1 Tahuna yang terdiri dari 40 siswa. Pengumpulan data dalam penelitian
ini menggunakan lembar kerja siswa, soal evaluasi angket motivasi serta lembar
observasi. Kriteria keberhasilan penelitian ini mencakup peningkatan motivasi belajar
siswa terhadap materi pembelajaran fisika yang diamati dari tingkah laku siswa selama
penelitian dan ketuntasan belajar siswa yang semakin meningkat. Indikator siswa yang
memiliki motivasi tinggi antara lain:

a. mengikuti pembelajaran dengan penuh perhatian dan keseriusan.

b. motivasi belajar siswa dilihat dari angket dan pengamatan selama proses
pembelajaran.

c. Ketuntasan hasil belajar siswa dalam pembelajaran fisika

Pelaksanaan

Perencanzan Pengamatan

Pelaksanaan

Eefleks1
Perencanaan

Refleks=i
SIKLUS SELANJUTINT A

Gambar 1. Siklus Penelitian Tindakan Kelas




Dinamika Pembelajaran: Jurnal limiah Pembelajaran
Vol. 2, No. 3., Oktober 2020, hh. 20-29

P-ISSN 2721-3412

E-ISSN 2721-2572

DOI: https://doi.org/10.36412/dilan.v2i2.2049

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan pada kompetensi besaran dan
satuan. Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus. Masing-masing siklus terdiri
empat tahapan. Berikut dijelaskan hasil penelitian pada masing-masing siklus.

Siklus pertama, pada tahapan perencanaan peneliti menyusun rencana
pembelajaran, media pembelajaran, LKS, lembar evaluasi dan lembar observasi
serta angket motivasi. Selanjutnya pada tahap pelaksanaan penelitian guru
memberikan angket motivasi untuk mengukur keadaan awal motivasi yang
dimiliki siswa. Selanjutnya kegiatan pembelajaran dimulai dengan kegiatan
pendahuluan. Pada kegiatan pendahuluan peneliti bertindak sebagi guru
menjelaskan tujuan pembelajaran dan menjelaskan proses atau langkah-langkah
pembelajaran yang dilalui. Pada kegiatan inti guru memberikan pertanyaan awal
tentang materi besaran untuk memancing keaktifan dari siswa. Selanjutnya guru
memberikan penjelasan awal tentang metri besaran dan satuan. Setelah itu guru
meminta siswa yang ditugaskan untuk memerankan peran yang telah diberikan
guru didepan kelas, siswa tersebut melalui perannya menjelaskan tentang besaran
pokok panjang, sementara 2 siswa lainnya memerankan besaran pokok masa, dan
besaran pokok waktu secara berurut. Selanjutnya, para pemeran diminta Kembali
ke kelompok masing-masing dan bekerja sama dalam kelompok menyelesaiakan
LKS sebagai bentuk latihan. Selanjutnya hasil diskusi tersebut dipresentasikan
kembali didepan kelas. Setelah itu masuk pada kegiatan penutup, peneliti
mengajak siswa untuk menyimpulkan materi pelajaran dan diberikan lembar
evaluasi untuk menilai hasil belajar siswa. Diakhir kegiatan pembelajaran meneliti
memotivasi peserta didik untuk belajar lebih giat lagi, dan meminta siswa mengisi
angket motibasi siswa.

Tahapan observasi dilaksanakan bersamaan dengan tahapan pelaksanaan
pembelajaran. Hasil observasi terlihat para siswa yang ditugaskan untuk berperan
masih malu-malu, sementara proses diskusi belum berjalan baik karena ada
beberapa siswa yang bermain, para siswa terlihat begitu antusias memperhatikan
pemeran yang sedang memerankan tugas mereka, dalam mempresentasikan hasil
diskusi terdapat kelompok yang belum maksimal karena masih malu-malu. Hasil
angket yang diberikat sebelum pembelajaran disajikan pada tabel 1.

Tabel 1. Hasil Angket Sebelum Pelaksanaan Tindakan

No | Pernyataan YA Tidak Tidak Tau

1 | Saya senang Pelajaran | 20 Siswa 15 Siswa 5 siswa
Fisika

2 | Saya suka dengan Guru | 25 Siswa 13 Siswa 2 Siswa
Fisika

3 | Saya suka membaca buku | 20 Siswa 16 Siswa 4 Siswa
pelajaran Fisiska
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4 | Fisika adalah Pelajaran | 16 Siswa 20 Siswa 4 Siswa
yang sulit

5 | Saya senang | 21 Siswa 16 Siswa 3 Siswa
memperhatikan dalam
pembelajaran Fisika

6 | Saya tahu manfat belajar | 18 Siswa 16 Siswa 6 Siswa
Fisiska

7 | Belajar Fisika membantu | 15 Siswa 18 Siswa 7 Siswa
saya dalam segala hal

8 |Saya tertarik dengan | 20 Siswa 16 Siswa 4 Siswa
Pelajaran Fisiska

Setelah pelaksanaan pembelajaran yang menerapkan role playing angket

disebarkan kembali dan hasilnya disajikan pada tabel 2 berikut.

Tabel 2. Hasil Angket Sesudah Pelaksanaan Tindakan siklus 1

No | Pernyataan YA Tidak Tidak Tau

1 |Saya senang Pelajaran | 23 Siswa 15 Siswa 2 siswa
Fisika

2 | Saya suka dengan Guru | 28 Siswa 11 Siswa 1 Siswa
Fisika

3 | Saya suka membaca buku | 25 Siswa 14 Siswa 1 Siswa
pelajaran Fisiska

4 | Fisika adalah Pelajaran | 15 Siswa 23 Siswa 2 Siswa
yang sulit

5 | Saya senang | 24 Siswa 14 Siswa 2 Siswa
memperhatikan dalam
pembelajaran Fisika

6 | Saya tahu manfat belajar | 22 Siswa 15 Siswa 3 Siswa
Fisiska

7 Belajar Fisika membantu | 18 Siswa 18 Siswa 4 Siswa
saya dalam segala hal

8 | Saya tertarik dengan | 24 Siswa 14 Siswa 2 Siswa
Pelajaran Fisiska

Hasil evaluasi pada siklus 1 menujukan bahaw terdapat 11 siswa yang
memiliki nilai hasil belajar kurang dari 65 dan 29 siswa memiliki nilai diatas 65.

Renatng perolehan hasil belajar siswa pada siklus 1 disajikan pada tabel 3.

Tabel 3. Rentang Perolehan Nilai Siswa siklus 1

No | Perolehan Nilai Jumlah Siswa Prosentase
1 | <50 - 0%

2 |51- 64 11 Siswa 27,5%

3 | 65- 80 23 Siswa 57,5%
4 >80 6 Siswa 15 %
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Berdasarkan hasil pelaksanaan pembelajaran dan observasi maka menjadi
refleksi dalam siklus 1 adalah kriteria keberhasilan penelitian belum terpenuhi,
karena masih terdapat siswa yang belum serius dalam belajar dan masih terdapat
siswa yang bermain tidak memperhatikan penjelasan, motivasi yang dimiliki
siswa belum memuaskan dimana masih terdapat 14 siswa yang belum tertarik
belajar fisika, dan ada 11 siswa yang tidak suka belajar fisika, serta ketuntasan
hasil belajar belum tercapai. Hal ini disebabkan oleh pelaskanana metode role
playing yang belum maksimal dan masih terdapat siswa yang malu-malu dalam
bertugas memerankan peran yang diberikan guru, serta guru Kkurang
memaksimalkan perannya sebagai fasilitator. Oleh sebab itu maka penelitian
dilanjutkan pada siklus kedua.

Siklus kedua, diawali dengan tahapan perencanaan. Tahapan Perencaan
pada siklus ke-2 memperhatikan hasil refleksi pada siklus pertama. Pada tahapan
perencanaan guru membuat scenario pembelajaran dan dalam memilih siswa yang
bertugas mememerankan tugas yang diberikan guru, dipilih mereka yang sudah
berpengalaman dan peneliti menyiapkan media pembelajaran alat evaluasi LKS
dan angket motivasi belajar.

Selanjutnya pada tahapan pembelajaran peneliti menyampaikaan tujuan
pembelajaran dan memotivasi siswa untuk serius belajar dan menunjuk siswa
yang akan memerankan materi besaran kuat arus listrik dan suhu. Pada kegiatan
inti peneliti menjelaskan singkat materi besaran kuat arus listrik dan suhu,
selanjutnya siswa yang ditugaskan untuk memaikan peran diminta untuk tampil
sambil peneliti menjalankan tugasnya sebagai fasilitator yaitu mengawasi siswa
dan mengarahkan siswa untuk memperhatikan. Peneliti juga memberikan
pertanyaan kepada siswa setelah siswa lainnya memainkan perannya. Selanjutnya
para siswa melakukan diskusi dan setelah itu,, setiap kelompok diwakili satu
orang untuk mempresentasikan hasil diskusi mereka.setalah itu peneliti bersama
siswa menyimpulkan materi yang telah dibahas dan memberikan evaluasi serta
lemabr angket untuk diselesaikan mahasiswa.

Tahapan observasi dilakukan bersama dengan tahapan pelaksanaan. Hasil
observasi terlihat siswa sudah serius dalam belajar, dan hasil angket menujukan
bahwa para siswa sudah tertarik untuk belajar fisika dan para siswa mulai suka
belajar fisika seperti yang digambarkan pada tabel 4.

Tabel 4 Hasil Angket Sesudah Pelaksanaan Tindakan siklus 2

No | Pernyataan YA Tidak Tidak Tau

1 |Saya senang Pelajaran | 35 Siswa 5 Siswa 0 siswa
Fisika

2 | Saya suka dengan Guru | 36 Siswa 4 Siswa 0 Siswa
Fisika

3 | Saya suka membaca buku | 30 Siswa 9 Siswa 1 Siswa
pelajaran Fisiska

4 | Fisika adalah Pelajaran | 4 Siswa 35 Siswa 1 Siswa
yang sulit

5 | Saya senang | 34 Siswa 5 Siswa 1 Siswa
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memperhatikan dalam
pembelajaran Fisika

6 | Saya tahu manfat belajar | 30 Siswa 10 Siswa 0 Siswa
Fisiska

7 | Belajar Fisika membantu | 32 Siswa 6 Siswa 2 Siswa
saya dalam segala hal

8 | Saya tertarik dengan | 34 Siswa 5 Siswa 1 Siswa

Pelajaran Fisiska

Hasil evaluasi pada siklus 2 menujukan bahaw terdapat 7 siswa yang
memiliki nilai hasil belajar kurang dari 65 dan 33 siswa memiliki nilai diatas 65.
Renatng perolehan hasil belajar siswa pada siklus 1 disajikan pada tabel 3.

Tabel 3. Rentang Perolehan Nilai Siswa siklus 2

No | Perolehan Nilai Jumlah Siswa Prosentase
1 | <50 - 0%

2 |51- 64 7 Siswa 17,5%

3 | 65— 80 22 Siswa 55%

4 >80 11 Siswa 27,5%

Berdasarkan hasil pelaksanaan pembelajaran dan observasi maka menjadi
refleksi dalam siklus 2 adalah kriteria keberhasilan penelitian telah terpenuhi,
karena 82,5% siswa telah mengalami ketuntasan. Selanjutnya hasil observasi
menunjukan para siswa telah penuh perhatian dan serius dalam proses
pembelajaran. Motivasi belajar yang dilihat dari angket juga menunjukan terjadi
peningkatan dimana 34 siswa senang memperhatikan dalam pelajaran fisika dan
35 siswa senang belajar fisika. Dari hasil yang diuraikan diatas maka penelitian
tindakan kelas ini dinyatakan berhasil dan berhenti.

Pembahasan

Hasil penelitian pada siklus 1 menunjukan bahwa masih terdapat siswa
yang belum serius dalam belajar materi besaran Panjang, masa dan waktu, dan
masih terdapat siswa yang bermain tidak memperhatikan penjelasan, motivasi
yang dimiliki siswa belum memuaskan dimana masih terdapat 14 siswa yang
belum tertarik belajar fisika, dan ada 11 siswa yang tidak suka belajar fisika, serta
ketuntasan hasil belajar belum tercapai. Hal ini disebabkan oleh pelaskanaan
metode role playing yang belum maksimal dan masih terdapat siswa yang malu-
malu dalam bertugas memerankan peran yang diberikan guru, serta guru kurang
memaksimalkan perannya sebagai fasilitator. Kelemahan penerapan metode role
playing yang terjadi pada siklus 1 seperti yang dikemukakan oleh Yanto (2015)
bahwa salah satu kelemahan dari metode role playing adalah sebagian besar anak
yang tidak ikut bermain peran mereka menjadi kurang aktif, sehingga cenderung
bermain.

Selanjutnya pada siklus kedua penerapan metode pembelajaran role
playing pada materi besaran kuat arus listrik dan suhu, peneliti yang bertugas
sebagai guru benar-benar melakukan tugasnya sebagai fasilitator dan mengawasi
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jalannya proses pembelajaran sehingga para siswa tidak bermain melainkan serius
dalam belajar, dan para siswa yang bertugas untuk berperan tidak malu-malu lagi.
Hasil pengamatan menunjukan bahwa dengan pengawasan yang ketat dan
penerpan metode role playing yang membawa para siswa belajar sambil bermain
mampu meningkatkan motivasi belajar yang secara tidak langsung meningkatkan
aktivitas belajar siswa dan bersinergi pada hasil belaajar siswa.

KESIMPULAN

Penerapan metode pembelajaran role playing pada pembelajaran fisika
materi besaran dan satuan dapat meningkatkan motivasi belajar siswa dan juga
meningkatkan aktivitas belajar siswa yang bersinergi pada peningkatan hasil
belajarnya.
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